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A. LATAR BELAKANG 
1. Pengertian Stakeholder
Stakeholder adalah pihak dalam masyarakat, baik individu, komunitas, atau kelompok masyarakat yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap sebuah organisasi atau perusahaan dan isu atau permasalahan yang sedang terjadi. Atau dengan istilah lain, stakeholder adalah pemangku kepentingan atau pihak yang  berkepentingan.
Stakeholder adalah bagian penting dari sebuah organisasi yang memiliki peran seacar aktif maupun pasif untuk mengembangkan tujuannya. Stakeholder dapat dijumpai dimanapun, terutama dalam kegiatan bisnis sehingga setiap perusahaan harus tetap memantau keberadaan tokoh penting tersebut, karena keberadaanya sangat penting.
Keberadaan stakeholder dalam kegiatan bisnis akan diperlukan untuk membantu mengembangkan tujuan dari perusahaan tersebut. Namun tidak semua stakeholder akan memberikan pengaruh positif terhadap perusahaan. 
Stakeholder dalam sebuah bisnis ataupun perusahaan meliputi pemegang saham, karyawan, staff, pegawai, supplier, distributor, maupun konsumen. Pesaing perusahan juga dapat disebut sebagai stakeholder karena akan mempengaruhi kestabilan perusahaan. 
2. Pengaruh Stakeholder dalam sebuah bisnis
Peran pihak yang memiliki kepentingan utama atau stakeholder dalam sebuah bisnis ataupun perusahaan adalah:
1. Pemilik (Owner) atau Pemegang Saham
Pada awal bisnis dimulai dari ide seseorang atau mengenai suatu barang ataupun jasa dan mengekuarkan modal berupa uang untuk membiayai usha tersebut, karena memiliki keyakinan bahwa dikemudian hari akan mendapatkan imbalan atau bisa disebut keuntungan dari pengorganisasian, pengelolaan, dan penganggungan segala risiko bisnis.
2. Karyawan (Employee) 
Karyawan adalah seseorang yang diangkat dan ditugaskan untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Kinerja perusahaan sangat bergantung pada kinerja seluruh karyawan, baik secara individu maupun kelompok.
3. Kreditor (Creditor) 
Merupakan sebuah Lembaga keuangan ataupun individu yang memberikan pinjaman kepada perusahaan. Kreditor sebagai pemberi pinjaman, pada umumnya harus mengajukan persyaratan tertentu untuk meyakinkan bahwa uang yang dipinjamkan kelak akan dapat dikembalikan tepat waktu sesuai dengan jumlahnya,.
4. Pemasok (Supplier) 
Pemasok adalah partner kerja dari perusahaan yang siap memenuhi ketersdiaan bahan baku, oleh karena itu kinerja perusahaan juga sebagian tergantung pada kemampuan pemasok dalam mengantarkan bahan baku dengan tepat waktu.
5. Pelanggan (Customer) 
Dengan menidentifikasi pelanggan, perusahaan atau organisasi akan lebih focus dalam memberikan produk dan jasa yang sesuai keinginan dan harapan pelanggan. Maka dari itu perusahaan memiliki kepentingan utama untuk mengidentifikasi individu yang menggunakan produk dan jasa mereka (pelanggan, pesaing, dan konsumen). Perusahaan tidak akan bertahan lama tanpa adanya pelanggan,. Pelanggan merupakan sebuah target untuk menjualkan hasil produksinya. Untuk menarik pelanggan, suatu perusahaan harus menyediakan produk dan layanan yang terbaik serta harga yang terjangkau. 
6. Pesaing 
Kesuksesan perusahaan bergantung pada pengetahuan karyawan tentang pesaing dan peranan dalam berbisnis. Bentuk paling umum dari pesaing langsung, pesaing langsung menyediakan produk ataupun jasa yang sama dalam industry.
7. Pemerintah 
Pemerintah memiliki kekuasaan untuk memberikan perizinan. Dalam masyarakat yang masih ditandai dengan adanya KKN yang kuat, hal yang mungkin terjadi adalah kekuasaan pemerintah dalam memberikan perizinan dapat mengagalkan rencana yang telah disusun oleh perusahaan atau organisasi.

B. KAJIAN PUSTAKA
· Stakeholder Internal
1. Karyawan/Anggota Organisasi sebagai Internal Stakeholder
Karyawan sebagai stakeholder internal memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja sebuah bisnis. Mereka merupakan orang-orang yang secara langsung terlibat di dalam proses produksi. Kondisi yang nyaman dan harmonis di antara karyawan akan menghasilkan kerja sama yang baik sehingga kinerja perusahaan akan semakin baik.
Organisasi atau perusahaan merupakan bagian dari stakeholer yang memiliki hubungan terkait dengan kepentingan semua stakeholder. Pihak perusahaan itu sendiri memegang peranan penting dalam hal pengambilan keputusan manajerial.
Keputusan manajerial yang dibuat oleh perusahaan tersebut akan memberikan sejumlah informasi yang bermanfaat baik yang bersifat wajib (mandatory) ataupun sukarela (voluntary).
2. Pengguna/customer
Customer atau pelanggan adalah orang atau sekelompok orang yang merupakan pengguna akhir produk atau jasa yang dihasilkan dalam suatu sistem sosial. Dengan mengidentifikasi pelanggan, perusahaan akan lebih fokus dalam memberikan produk dan jasa yang diinginkan dan diharapkan oleh pelanggan mereka. Oleh karena itu perusahaan memiliki kepentingan utama untuk mengidentifikasi individu yang menggunakan produk dan jasa mereka (pelanggan, pesaing dan konsumen).
	Jika dahulu kita sering mendengar pernyataan “konsumen adalah Raja”, sekarang pernyataan tersebut berubah menjadi “konsumen adalah mitra”. Seperti pernyataan bahwa konsumen adalah mitra berarti perusahaan harus bisa menjadi rekan baik bagi para konsumen mereka. Lewat pendekatan CRM (Customers Relation Management), perusahaan berusaha memberikan manfaat yang baik dengan menjual produk / jasa kepada para konsumennya dengan harapan adanya Repeat Order dari mereka.
3. Lingkungan dan Pemerintah
Lingkungan perusahaan adalah keseluruhan dari faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi perusahaan baik organisasi maupun kegiatannya. Pada dasarnya lingkungan perusahaan dibedakan menjadi : Lingkungan eksternal perusahaan yang berpengaruh tidak langsung terhadap kegiatan perusaan. Lingkungan eksternal perusahaan dapat dibedakan menjadi : a) Lingkungan eksternal makro. Dimana lingkungan eksternal makro adalah lingkungan eksternal  yang berpengaruh tidak langsung terhadap kegiatan usaha. b) Lingkungan eksternal mikro. Lingkungan eksternal mikro adalah lingkungan eksternal yang pengaruh langsung terhadap kegiatan usaha
4. Pemegang saham atau pemilik bisnis
Pemegang saham dan pemilik bisnis bertindak sebagai individu yang menyediakan modal untuk menjalankan perusahaan. Selain itu, mereka juga bertindak sebagai pengawas di perusahaan untuk mengamati kinerja karyawan serta kondisi keuangan dalam perusahaan.

· Stakeholder eksternal 
1. Konsumen
Konsumen bertindak sebagai pengguna dan pengamat hasil produk dari suatu perusahaan. Produk terlaris yang dipasarkan sangat bergantung pada selera orang sehingga saran konsumen sangat penting bagi kemajuan perusahaan. Perusahaan hanya dapat berjalan jika mereka menargetkan konsumen sebagai pengguna produk atau layanan yang dijual. Untuk mendapatkan konsumen, perusahaan harus menyediakan produk terbaik dengan harga yang wajar.
2. Supplier
Supplier atau pemasok merupakan pihak yang menyediakan bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi. Jika supplier mengalami kendala seperti keterlambatan dalam memasok bahan baku, itu akan mengganggu proses produksi yang akan berdampak pada supply chain management (SCM) atau rantai pasok. Dengan demikian konsumen sebagai pelanggan akan kesulitan mencari barang hasil produksi perusahaan.
3. Pesaing (competitor)
Competitor atau pesaing sebagai stakeholder ektersernal merupakan perusahaan yang memiliki produk / layanan yang sama di industri tertentu. Contohnya adalah Toyota dan Honda yang merupakan sama-sama bergerak di bidang automotive. Persaingan bisnis harus terjadi di semua bidang usaha. Jika persaingan bisnis tersebut kencang, artinya demand (permintaan) terhadap barang tersebut meningkat.
4. Bank (Creditor)
Individu atau lembaga keuangan yang memberikan pinjaman kepada pengusaha. Secara umum, kreditor memberikan pinjaman dengan kondisi tertentu untuk menjamin bahwa uang mereka akan dikembalikan tepat waktu dan prestasi mereka.
5. Pemerintah
Pihak-pihak yang memiliki wewenang dan kekuasaan untuk mengeluarkan izin dilakukan. Masyarakat yang masih kental dengan kegiatan KKN mungkin saja gagal atau memfasilitasi rencana yang disiapkan oleh perusahaan.


C. ISU UTAMA 
Dalam kaitannya dengan stakeholder, isu yang sering muncul adalah konflik keagenan.
1. Pemegang dan Manajer
Munculnya konflik keagenan ini disebabkan dari adanya hubungan keagenan antara pemegang saham dengan manajer. Terkadang antara agent (dalam hal ini adalah pemilik perusahaan atau pemegang saham) dan principal (orang yang dipasrahi mengelola perusahaan) memiliki kepentingan yang berbeda. Pemegang saham ingin nilai perusahaan naik dengan mempekerjakan manajer sedangkan manajer terkadang mempunyai kepentingan lain tentang bagaimana menaikkan gaji atau fasilitas mereka. Konflik keagenan ini menimbulkan biaya keagenan karena dengan ini perusahaan harus menyewa komisaris yang bekerja mengawasi manajer serta biaya implisit lain untuk meningkatkan motivasi manajer.
2. Pemegang Saham dengan Kreditur
Muncul jika perusahaan melakukan hutang dengan kreditur. Kreditur terkadang mempunya kepentingan berbeda. Seharusnya perusahaan bisa membayar hutang, mendapat pendapatan bunga, dan tidak terjadi keterlambatan pembayaran. Namun, terkadang terdapat potensi konflik ketika manajer mengambil proyek yang risiko yang terlalu besar sehingga risiko yang dihadapi lebih besar. Kreditur takut jika perusahaan gagal. Permasalahan lain adalah ketika perusahaan yang sudah berhutang kemudian menambah kembali tagihan hutangnya melebihi perkiraan kreditur Kreditur khawatir bila perusahaan akan pailit sehingga kreditur takut tidak untung

D. SOLUSI
1. Antara Pemegang Saham dengan Manajer
a. Dengan memberikan kompensasi manajerial yang layak. Contohnya seperti bonus kompensasi bagi manajer yang berprestasi 
b. Adanya intervensi langsung si pemegang saham baik secara langsung atau melalui pihak ke-3 seperti komisaris
c. Ancaman PHK bagi manajer yang kurang berintegritas
d. Ancaman pengambil alihan posisi kerja. Dengan ini manajer merasa terdesak dan akan mempertahankan posisinya
2. Pemegang Saham dengan Kreditur
a. Kreditur biasanya menetapkan perjanjian diawal yang menetapkan batasan convenant
b. Kreditur mensyaratkan tidak boleh hutang melebihi presentasi yang telah ditentukan. 
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